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ABSTRACT

In food organization in the institution, the perfect menu planning is a major factor in
the success of food menu presentation. Level adequacy energy and protein is a state of the
specified by the needs of nutrients individual through the intake eat everyday. Purpose of this
study to determine the conformity picture 0 cle menu, a large portion, the level of the
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PENDAHULUAN

Perencanaan menu adalah suatu
kegiatan penyusun menu yang akan
diproses untuk  memenuhi  selera
konsumen dan kebutuhan zat gizi yang
memenuhi prinsip gizi seimbang. Tujuan
perencanaan menu adalah tersedianya
siklus  menu sesuai Kklasifikasinya (
Irianton, 2014).

Standar porsi dapat diartikan

sebagai jumlah makanan yang disajik

makanan dapat terstruktur denga

seperti kesesuaian siklus menu dan besar
porsi pada makanan. Saat siklus menu dan
besar porsi tidak sesuai dengan pedoman
gizi, maka akan berpengaruh pada asupan
makan pada remaja di Panti Asuhan Baitul
Falah Semarang. Sehingga tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih
dalam kesesuaian siklus menu, besar porsi

hingga tingkat kecukupan energi dan

protein pada Panti Asuhan Baitul Falah
Semarang.

Secara finansial panti asuhan
mendapat kontribusi dari para donatur
namum donatur yang ada bersifat tidak
tetap sehingga dana yang didapat juga
tidak dapat diperkirakan. Kondisi finansial
yang tidak pasti ini dapat mempengaruhi
siklus  menu, besar porsi  pada

elenggaraan makanan, berpengaruh

i akan berimplikasi
nergi dan protein.

an 1ni adalah seluruh remaja yang
tinggal di Panti Asuhan Baitul Falah
Semarang yang berjumlah 19 orang.
Sampel diambil sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan yaitu usia remaja 10 tahun
hingga 18 tahun menggunakan teknik
purposive sampling. Variabel terdiri dari
empat macam yaitu  kesesuaian siklus
menu, besar porsi dan tingkat kecukupan

energi, protein.
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Data yang diambil terdiri dari data
primer dan sekunder. Data primer diambil
dengan cara wawancara dan penimbangan
langsung  dengan  responden.  Data
sekunder dikutip dari profil dan siklus
menu yang terdapat pada Panti Asuhan
Baitul Falah Semarang. Data primer
meliputi identitas responden, hasil recall
3x24/jam, penimbangan porsi makan

malam remaja. Data siklus menu diolah

tingkat kecukupan energ
cara dihitung rata-rata
dikatagorikan yaitu : Defisit < 90% dari
AKG, Normal 190-119% AKG, Lebih >
120% AKG (Depkes 1996). Data tingkat
kecukupan protein diolah dengan cara
dihitung rata-ratanya dan dikatagorikan
yaitu : Defisit < 90% dari AKG, Normal
190-119% AKG, Lebih > 120% AKG
(Depkes 1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola makan yang diselenggaraan di Panti
Asuhan Baitul Falah yaitu makan pagi,
makan siang dan makan malam. Dalam
pengolahan dan pengadaan bahan makanan
semua dilakukan oleh satu orang vyaitu
penanggung jawab sehingga tidak ada
pekerja lainnya, namun panti asuhan
menerapkan sistem piket sore yaitu agar
remaja putri dapat melakukan bersih-
dapur  setelah melakukan
makanan.Untuk  anggaran

dalam Panti Asuhan

kali makan

bahan makanan
erkadang dilakukan dua kali proses
pemasakan, pemasakan pertama pada pagi
hari untuk sarapan kemudian proses
pemasakan kedua siang hari menu yang
dimasak sekaligus untuk makan dimalam
hari.Pembelian bahan makanan dilakukan
langsung ke pasar terdekat untuk bahan
makanan yang akan diolah datang sehari
sebelumnya, untuk bahan makanan segera

seperti sayuran dilakukan setiap hari
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sedangkan untuk bahan makanan kering
dilakukan  setiap  seminggu  sekali.
Terkadang mendapat kiriman bahan
makanan dari donatur berupa bahan
makanan kering dan snack. Sistem
pendistribusian makanan menggunakan
sistem prasmanan, menu nasi dan sayur
mengambil sendiri tetapi untuk lauk nabati
dan hewani sudah diporsikan oleh

penanggung jawab.

Gambaran Umum Sampel

Umur Sampel

Falah Semarang dap:

Umur

Umur (tahun)

10-12 tahun 1
13-15 tahun 12
16-18 tahun 6

Jumlah 19 100

Jenis Kelamin Sampel

Tabel 2 Distribusi jenis kelamin
sampel

Jenis Frekuensi Persent (%)
kelamin (n)

Perempuan 12 36,8
Laki-laki 7 63,2

Jumlah 19 100,0

Rata- rata berat porsi penimbangan
makanan remaja

Tabel 3 dan 4 menunjukan bahwan hasil
rata-rata pada sampel remaja perempuan
yang tergolong usia 10 - 12 tahun memiliki
perbandingan nasi, lauk hewani, lauk
nabati dan sayur melebihi besar porsi yang
seharusnya.

Remaja perempuan usia 16 — 18 tahun
memiliki perbandingan nasi dari hasil
penyajian dengan anjuran makan paling
aitu 71 gram lalu untuk

si tertinggi didapat hasil

80 gram tidak
yang seharusnya.

laki-laki  yang

tertinggi untuk

A‘ SEMAR@ﬁSI yaitu 181 gram

-.-_-'-—l_"ﬂ""‘_; untuk nasi mendapat hasil rerata

yaitu 141,4 gram. Untuk penimbangan
lauk nabati remaja laki-laki terendah
mendapat hasil 40 gram dan untuk
penimbangan tertinggi yaitu 50 gram
kemudian mendapat hasil rerata yaitu 42,5
gram. Penimbangan sayur remaja laki-laki
nilai terendah mendapat hasil 38 gram dan
nilai tertinggi mendapat hasil 87 gram
sehingga untuk penimbangan sayur

mendapat hasil rerata yaitu 59,6 gram.
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Hasil perbandingan yang kurang dari porsi
seharusnya adalah pada penimbangan
sayur.

Pada sampel remaja laki-laki yang
tergolong usia 16 — 18 tahun memiliki
hasil perbandingan nasi terendah yaitu 175
gram sedangkan hasil tertinggi untuk
penimbangan nasi yaitu 214 gram
sehingga untuk nasi mendapat hasil rerata

yaitu 198,6 gram. Untuk penimbangan

diberikan sama rata, tiap porsinya satu
potong ayam yang memiliki berat rata-rata
50 gram. Sehingga besar porsi untuk lauk
hewani seluruh remaja memiliki porsi
yang sama.

Lauk nabati merupakan lauk yang selalu
ada setiap menu hal ini disebabkan karena
anggaran makan vyang lebih hemat
dibanding dengan lauk hewani karena lauk

hewani jarang ditampilkan. Hasil besar

lauk nabati remaja laki-laki tere lauk nabati remaja perempuan dan
mendapat hasil 40 gram dang*untu aki, memiliki hasil tertinggi yaitu 50

rendah 40 gram sehingga
4,7 gram £ 5,12.

pada Panti Asuhan

ai terendah yaitu

16- 18 Tahun

mg/lkeam;n Besar porsi Sé 253 Besar porsi  Besar porsi

seharusnya porsi seharusnya porsi seharusnya seharusnya
disajikan disajikan

Nasi 80 110 115 100 84

Lauk 30 50 50 30 50

Hewani

Lauk 40 50 42,5 40 50

Nabati

Sayur 60 75 64 60 2.7
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Tabel 4 : Penimbangan besar porsi makan malam remaja Laki-laki

10 — 12 Tahun 13-15 Tahun 16- 18 Tahun
Menu
makanan Besar Besar Besar Besar Besar Besar
porsi porsi porsi porsi porsi porsi
seharusnya disajikan seharusnya disajikan seharusnya disajikan
Nasi - - 130 141,4 160 198
Lauk - - 30 50 30 50
Hewani
Lauk - - 30 42,5 30 46.7
Nabati
Sayur - - 60 59,6 60 67.88
Kesesuaian Siklus Menu sesuai dengan menu gizi seimbang. Untuk
Tabel 5 menunjukan nabati rata-rata setiap menu terdapat
terdapat menu 10 hari pada i pletiha akanan seperti tempe atau tahu

cara pengolahannya.

] ‘ !.g ' ) AW ( N
"‘;"' l l'ﬂ.p‘ i \

” { 3‘ I lp%;golah dlg
sesuai dengan siK ’ i »;‘.H p u{ : '« @a ayur jarang berganti

bahwa 30% s R ' 5 '::::::-;.

100% tidak sesuai IMasih kurang bervariasi

seimbang karena karena  setiap

yang disajikan,

ayur lodeh pada

makan dengan

Malam
Waktu 2 Tidak
estia sesuai
Hari ke 1 \Y \% %
Hari ke 2 \Y \% %
Hari ke 3 \Y; \Y; \Y;
Hari ke 4 \Y \% %
Hari ke 5 \Y; \Y; \Y;
Hari ke 6 \Y \% %
Hari ke 7 \Y; \Y; \Y;
Hari ke 8 \Y; Y v
Hari ke 9 \Y; Y v
Hari ke 10 \% \Y; v
Total 0% 100% 30% 70% 0% 100%
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Kesesuaian Besar Porsi

Hasil persentase besar porsi pada tabel 6
dan 7 digolongkan menjadi tiga usia
dengan kesimpulan standar porsi nasi, lauk
hewani dan nabati, sayur dari hasil
penimbangan tiga hari. Pada remaja
perempuan usia 12 tahun keseluruhan
memiliki besar porsi yang lebih.

Remaja perempuan usia 13 — 15 tahun
besar porsi pada nasi terdapat satu remaja

ntuk

yang memiliki porsi makan kurang. U

porsi nasi kurang.

hewani dan nabati s

porsi lauk lebih dan untuk sayur terdapat
satu remaja yang memiliki porsi makan
kurang.

Sama halnya dengan remaja laki-laki pada
usia 13-15 tahun besar porsi nasi terdapat
satu remaja yang memiliki porsi kurang.
Lauk hewani dan lauk nabati seluruh
remaja memiliki porsi makan yang lebih.
Sedangkan untu besar porsi sayur terdapat
satu remaja memiliki porsi yang kurang,

atu remaja memiliki porsi yang tepat dan

atu remaja yang

Menu 18 tahun Total
makanan Lebih Responden
Nasi - 12
Lauk 3 12
hewani

Lauk - - 1 - 2 - - 3 12
nabati

Sayur - - 1 3 5 1 - 2 12
Total 4 4 22 4 8 48
porsi
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Tabel 7: Distribusi kesesuaian besar porsi makan malam remaja Laki-laki

Menu 10 — 12 tahun 13 —15tahun 16 — 18 tahun Total
makanan  Kurang Tepat Lebih Kurang Tepat Lebih Kurang Tepat Lebih responden
Nasi - - - 1 - 3 - - 3 7
Lauk - - - - - 4 - - 3 7
hewani
Lauk - - - - - 4 - - 3 7
nabati
Sayur - - - 1 1 2 1 - 2 7
Total i . . 2 1 13 1 -1 28
porsi

Keterangan :

Kurang : (<100%)

Tepat . (=100%)

Lebih : (>100%)

(Cendanawangi, Dessy, et al, 2016

Tingkat Kecukupan Energi

Tabel 8 menunjukan ba

kecukupan energi r

' * n'eengan menu yang diberikan
ﬂ. gkonsumsi makan
b od : 18
emiliki uang..
dapat diketahui
Klipan energi mayoritas
jIsit, hal ini sebanding
remaja rata-rata habis da i i )a i Faizzatur Rokhmah

Pesantren Al- 1zzah Kota

mengalami defisit energi ditemukan pada Batu  menunjukan  bahwa  tingkat
saat di lapangan sesuai dengan hasil kecukupan  energi  71,0%  remaja
wawancara remaja mengatakan sering mengalami defisit. Hal ini dikarenakan
tidak nafsu makan lebih senang jajan snack makanan yang dikonsumsi tidak sesuai
makanan ringan krupuk pedes yang tidak dengan gizi seimbang yang memiliki
memiliki kandungan gizi yang baik, komposisi energi, protein, lemak dan
remaja juga lebih sering beli es di warung. karbohidrat yang baik sehingga dapat
Dikatakan juga sebagian remaja jarang memenuhi kebutuhan gizi remaja

sarapan pagi saat mau berangkat sekolah
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Tabel 8: Tingkat kecukupan energi

Tingkat kecukupan Perempuan Laki- laki

Energi (n) Persent (%) (n) Persent (%)
Defisit < 90% dari 12 100 7 100
AKG

Normal 90 — 119% - - - -
AKG

Lebih > 120% AKG - - - -

Jumlah 12 100 7 100

Tingkat Kecukupan Protein

Tabel 9 menunjukan bahwa hasil tingkat hewani memang jarang dikarenakan

kecukupan protein remaja perempuangea allgaran yang tidak besar sehingga semua

laki-laki pada Panti Asuhan sehemat mungkin.
Semarang seluruh remaj 9 dapat diketahui
kategori defisit hal ini dari fas I’ cukupan  protein
recall juga me i —remaj oG I panti Asuhan Baitul
pada setiap makah i Vo CC Felahe Sel 7 ah defisit, hal ini
angka kecukupa a8 déng .- ul‘ def elitian Faizzatur
kategori Ts]0Y

konsumsi

etk
protein yang lengkap ke I){
protein remaja di Panti Asuhe 'ag,
i ~, defisit,

-t =
49, % o4 5; 7.3
[

Falah  Semarang

dan karbohidrat yang baik sehingga dapat
memenuhi  kebutuhan  gizi  remaja.

Tabel 9: Tingkat kecukupan protein

Tingkat kecukupan Perempuan Laki- laki

protein (n) Persent (%) (n) Persent (%)
Defisit < 90% dari 12 100 7 100
AKG

Normal 90 — 119% - - - -
AKG

Lebih > 120% AKG - - - -
Jumlah 12 100 7 100
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Siklus Menu pada Panti Asuhan Baitul
Falah Semarang memiliki menu makan
pagi 100% tidak sesuai, menu makan
siang 30% sesuai dan menu makan
malam 100% tidak sesuai.

2. Kesesuaian besar porsi makan malam
remaja pada Panti Asuhan Baitul Falah

Semarang hasil rata-rata besar porsi

1. Perencanaan menu untuk membuat

siklus menu perlu perbaikan sesuai
dengan menu gizi seimbang agar menu
lebih bervariasi macam dan cara
pengolahannya, sehingga tidak ada
masakan yang digunakan dua Kali
makan. Remaja pada Panti Asuhan
Baitul Falah Semarang tidak bosan dan

nafsu makan dapat meningkat.

2. Sehingga perlu adanya penyuluhan

3. makanan 26% kurang dari ang dilakukan petugas gizi pada Panti
seharusnya. Untuk lauk hewanigs€laruh han Baitul Falah Semarang tentang

seluruhnya menga
energi rata-rata

perempuan 881,5

Panti Asuhan Baitul Falah Semarang
seluruhnya mengalami defisit. Asupan
protein rata-rata keseluruhan remaja
perempuan 24,2 gram. Asupan protein
rata-rata keseluruhan remaja laki-laki
29,38 gram.
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